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ABSTRAK

Anggraeni, Desy Natalia. 2016. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Katuk
(Sauropus androgynous (L) Merr.) Sebagai Alternatif Pembuatan Handsanitizer.
Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Supartono, M.S dan
Pembimbing Pendamping Dra. Woro Sumarni, M.Si.

Kata Kunci: daun katuk, antibakteri, S.aureus, E.coli

Kebersihan tangan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
menjaga kesehatan tubuh. Salah satu penyakit yang dapat disebabkan karena tidak
menjaga kebersihan tangan adalah diare. Daun katuk (Sauropus androgynus (L)
Merr) merupakan tanaman yang memiliki kandungan kimia saponin, tannin,
flavonoid, alkaloid dan terpenoid yang berfungsi sebagai antibakteri. Hasil
penapisan fitokimia menunjukkan bahwa serbuk daun katuk mengandung
senyawa golongan flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, dan steroid. Uji aktivitas
antibakteri menunjukkan adanya daya hambat pada bakteri Gram positif
(S.aureus) dan Gram negatif (E.coli). Ekstrak yang mempunyai aktivitas
antibakteri tertinggi adalah ekstrak etanol dengan diameter zona bening sebesar 19
mm pada bakteri S.aureus dan diameter zona bening 15 mm pada bakteri E.coli
sehingga dapat diformulasikan dalam bentuk handsanitizer. Hasil uji
menunjukkan bahwa Handsanitizer C (ekstrak 1%) memberikan efek antibakteri
paling baik. Hasil analisis senyawa pada ekstrak etanol daun katuk dengan FT-IR
dan GC-MS yang diduga berperan aktif sebagai antibakteri adalah senyawa

phytol.



ABSTRACT

Anggraeni, Desy Natalia. 2016. Antibacterial Activity Of Extract (Sauropus
androgynous (L) Merr) Leave As An Alternative Of Handsanitizer. Undergraduate
thesis, Chemistry Department. Faculty of Mathematics and Natural Science,
Semarang State University. Main supervisor Prof. Dr. Supartono, M.S and
Supervising Companion Dra. Woro Sumarni, M.Si.

Keywords : (Sauropus androgynous (L) Merr) leave, antibacterial, S.aureus,
E.coli, flavonoids.

Hand hygiene is one thing that is very important in maintaining a
healthy body. One of the diseases that can be caused by not keeping hands clean
is diarrhea. Leaves katuk (Sauropus androgynus (L) Merr) is a plant that has the
chemical content of saponins, tannins, flavonoids, alkaloids and terpenoids which
acts as an antibacterial. Phytochemical screening results showed that the leaf
powder katuk contain flavonoid compounds, alkaloids, tannins, terpenoids and
steroids. Antibacterial activity test showed inhibition of the Gram-positive
bacteria (S. aureus) and Gram negative (E.coli). The extract has antibacterial
activity is highest ethanol extract with a diameter of 19 mm clear zone on S.
aureus bacteria and 15 mm diameter clear zone on E. coli bacteria that may be
formulated in the form of handsanitizer. The test results showed that handsanitizer
C (extract 1%) provide the most excellent antibacterial effect. The results of
analysis of compounds in ethanol extract of the leaves katuk by FT-IR and GC-MS
is thought to an antibacterial compound phytol.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan.
Memelihara kebersihan tangan merupakan salah satu hal yang sangat penting
dalam menjaga kesehatan tubuh. Namun, kesadaran masyarakat Indonesia akan
pentingnya kebersihan tangan masih kurang. Tangan manusia adalah salah satu
perantara masuknya berbagai macam bakteri dan kuman penyakit ke dalam
tubuh. Kadang kita tidak menyadari bahwa di tangan yang tampaknya bersih,
sebenarnya kotor setelah memegang benda. Bakteri atau kuman penyakit
masuk ke dalam tubuh melalui makanan yang dipegang oleh tangan.
Masyarakat tidak sadar bahwa dalam beraktivitas, tangan seringkali
terkontaminasi dengan mikroba. Salah satu penyakit yang dapat disebabkan
karena tidak menjaga kebersihan tangan adalah diare.

Salah satu penyebab terjadinya diare antara lain karena infeksi kuman
penyebab diare. Menurut Brooks et al. dalam Ajizah (2004), telah
menginventarisasi 12 jenis bakteri penyebab diare, yaitu: Staphylococcus
aureus, Bacillus aureus, Clostridium perferingens, Escherichia coli, Vibrio
chloreae, Shigella sp., Salmonella sp., Clostridium dificile, Campylobacter

jejuni, Yersinia enterolitica, Klebsiella pnemoniae, Vibrio haemolyticus.



Handsanitizer adalah salah satu cara yang dapat dilakukan sebagai
pencegahan. Handsanitizer umumnya mengandung Ethyl Alcohol 62%,
pelembut, dan pelembab. Kandungan aktifnya adalah alkohol yang memiliki
efektivitas paling tinggi terhadap virus, bakteri, dan jamur. Alkohol sendiri
dapat membuat tangan menjadi kering. Sehingga handsanitizer harus
dilengkapi dengan moisturizer dan emolient, yang menjaga tangan tetap
lembut, tidak menjadi kering, tidak seperti larutan alkohol murni yang dapat
menyebabkan dehidrasi pada kulit (Larson, 2005).

Penggunaan handsanitizer dari bahan kimia ternyata memiliki dampak
yang cukup besar terhadap kesehatan. Selain mudah terbakar handsanitizer
berbasis alkohol juga dapat meningkatkan risiko infeksi virus pemicu radang
saluran pencernaan. Oleh karena itu muncul sebuah ide untuk memanfaatkan
bahan alam yang dapat mengurangi risiko munculnya penyakit gangguan
pencernaan.

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang kaya akan flora dan
fauna. Indonesia memiliki ribuan jenis tumbuhan yang harus dilestarikan dan
dimanfaatkan dengan baik. Akan tetapi, hingga saat ini banyak potensi alam di
Indonesia yang belum sepenuhnya digali dan dimanfaatkan secara maksimal.

Katuk sejak dahulu sudah digunakan untuk berbagai penyakit seperti
demam, sembelit, obat bisul, serta dapat memperlancar ASI. Kandungan kimia
dalam daun katuk berkhasiat untuk melindungi struktur sel, meningkatkan
efektivitas vitamin C, anti inflamasi, mencegah keropos tulang, dan sebagai

antibiotik alami. Fungsi lainnya yaitu berperan langsung sebagai antibiotik



dengan mengganggu fungsi mikroorganisme seperti bakteri atau virus dan juga

dapat meningkatkan imunitas tubuh (Middleton et al., 2000).

Menurut penelitian Rukmana dan Harahap, (2003) ekstrak daun katuk
mengandung senyawa bersifat antibakteri. Beberapa kandungan dari tanaman
katuk bersifat bakteriosida yang dapat membunuh bakteri antara lain asam
seskuitema, alkaloid papaverin, tanin, saponin, flavonoid, garam mineral dan
minyak atsiri. Penelitian yang dilakukan oleh Lathifah (2008) menunjukkan
ekstrak buah belimbing wuluh mengandung golongan senyawa flavonoid yang
berpotensi sebagai antibakteri S. aureus. Flavonoid dalam herbal krokot
(portulaca oleracea L.) juga terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri
S. aureus dan E. coli (Karlina et al., 2012). Beberapa penelitian di atas
menunjukkan bahwa senyawa flavonoid memiliki aktivitas antibakteri.

Dalam Journal of Medical Plant Research Volume 5 tahun 2011
dikatakan bahwa IC50 dari ekstrak metanol 100% daun katuk adalah 86,74 +
2,92 ng/mL. Hal ini. menunjukkan bahwa ekstrak daun katuk memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat (Zuhra et al., 2008).

Pemilihan.  pelarut. ,ekstraksi - umumnya.  menggunakan prinsip like
dissolves like, dimana senyawa yang nonpolar akan larut dalam pelarut
nonpolar sedangkan senyawa yang polar akan larut pada pelarut polar. Ini
mempengaruhi hasil kandungan kimia yang dapat terekstraksi (Seidel, 2008).

Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak
daun katuk (Sauropus androgynus (L) Merr.) yang diesktraksi dengan etanol

dan n-heksana. Etanol adalah pelarut yang aman dan tidak toksik (Markham,



1988). Sedangkan n-heksana adalah pelarut non polar. Pemilihan kedua pelarut
di dasarkan pada fakta bahwa keduanya mempunyai tingkat kepolaran yang
cukup jauh, sehingga diharapkan akan diperoleh senyawa aktif yang berbeda.
Penelitian tentang ekstrak daun katuk sebagai antibakteri masih terbatas,
oleh karena itu perlu dilakukan studi secara ilmiah untuk membuktikan khasiat
daun katuk sebagai antibakteri dengan melakukan uji aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Eschericia coli dan Staphylococus aureus, sehingga dengan
adanya penelitian ini diharapkan akan dilakukan tindakan lebih lanjut untuk

mengolah herba daun katuk sebagai alternatif pembuatan handsanitizer alami.
1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka muncul permasalahan
sebagai berikut :
1. Ekstrak daun katuk dengan pelarut apakah yang memiliki aktivitas
antibakteri tertinggi ?
2. Berapa konsentrasi ekstrak yang paling efektif sebagai antibakteri
pada handsanitizer ?
3. Senyawa apakah vyang paling berperan pada ekstrak daun katuk

yang mempunyai aktivitas antibakteri ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin diperoleh dari

penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui ekstrak daun katuk yang memiliki aktivitas
antibakteri.

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak yang paling efektif sebagai
antibakteri pada handsanitizer.

3. Untuk mengetahui senyawa yang paling berperan pada ekstrak daun

katuk yang mempunyai aktivitas antibakteri.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :
1. Mengetahui manfaat ekstrak daun katuk sebagai handsanitizer yang
memiliki aktivitas antibakteri
2. Mengetahui konsentrasi ekstrak yang mempunyai aktivitas antibakteri
paling efektif sebagai handsanitizer.
3. Mengetahui komponen senyawa yang paling berperan sebagai aktivitas

antibakteri dari ekstrak daun katuk.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Katuk (Sauropus androgynus (L) Merr)

2.1.1 Sistematika Tanaman

Sistematika tumbuhan (taksonomi) daun katuk diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Phyllanthaceae
Genus : Sauropus

Spesies : Sauropus androgynus

Gambar 2.1 Tanaman Katuk (Sauropus androgynus (L) Merr )

2.1.2 Deskripsi Tanaman
Daun Katuk (Sauropus androgynus) merupakan tanaman sayuran yang banyak

terdapat di Asia Tenggara. Tumbuhan ini dalam beberapa bahasa dikenali sebagai



mani cai (bahasa Cina), cekur manis (bahasa Melayu), dan rau ngot (bahasa Vietnam),
di Indonesia masyarakat Minangkabau menyebut katuk dengan nama simani. Selain
menyebut katuk, masyarakat Jawa juga menyebutnya katukan atau babing. Sementara
itu masyarakat Madura menyebutnya kerakur dan orang Bali lebih mengenalnya
dengan kayu manis (Malik, 1997).

Katuk termasuk tanaman jenis perdu berumpun dengan ketinggian 3-5 m.
Batangnya tumbuh tegak dan berkayu. Jika ujung batang dipangkas, akan tumbuh
tunas-tunas baru yang membentuk percabangan. Daunnya kecil-kecil mirip daun
kelor, berwarna hijau. Katuk termasuk tanaman yang rajin berbunga. Bunganya kecil-
kecil, berwarna merah gelap sampai kekuning-kuningan, dengan bintik-bintik merah.
Bunga tersebut akan menghasilkan buah berwarna putih yang di dalamya terdapat biji

berwarna hitam (Santoso et al., 2002).

Penyebaran tanaman katuk di Indonesia banyak dijumpai di Jawa
(Banyuwangi, Pekalongan, Rembang, Semarang, Jakarta, Purwokerto, Kediri,
Pasuruan, Surakarta, Bogor, Subang, Situbondo, Malang, Jepara, Tulungagung,
Madiun, dan Madura); Sumatera (Jambi, Palembang, Sibolangit, Padang,
Lampung, Bangka, Pulau Enggano), Kalimantan (Anambas, Natuna, Pulau
Bunguran), Kepulauan Sunda, dan Maluku. Penyebarannya di luar kawasan
Indonesia, antara lain dijumpai di Filiphina, Malaysia (Setyowati, 1997).

2.1.3 Manfaat Daun Katuk

Katuk sejak dahulu sudah digunakan untuk berbagai penyakit seperti demam,

frambusia, sembelit, obat bisul, serta dapat memperlancar ASI. Beberapa hasil

penelitian menunjukkan efek positif pemanfaatan daun katuk khususnya untuk

meningkatkan produksi dan kualitas ASI (Sardjiman, 1997).



Kumai et al. (1994) membuktikan bahwa kandungan papaverin dalam
daun katuk cenderung dapat menurunkan kecernaan lemak kasar. Hal ini
karena adanya suatu efek penghambatan dari papaverin terhadap sintesis cairan
empedu sehingga sekresi cairan empedu menurun, dan akhirnya dapat
menurunkan kecernaan serat.

Di bidang peternakan, daun katuk sudah dimanfaatkan sebagai pakan
tambahan ternak sapi perah dengan tujuan meningkatkan produksi air susu, namun
masih terbatas informasi penggunaannya pada ternak unggas. Penggunaan daun katuk
dalam ransum unggas telah diteliti oleh Piliang (2001), hasilnya bahwa suplementasi

daun katuk mampu meningkatkan intensitas warna kuning telur.

2.1.4 Kandungan Kimia

Berbagai aktivitas biologi yang ditimbulkan oleh tumbuhan sangat
dipengaruhi oleh senyawa fitokimia yang terkandung didalamnya. Daun katuk
merupakan salah satu tanaman yang mudah dijumpai dan selama ini daun
katuk hanya dianggap sebagai pelancar ASI, padahal daun katuk mengandung
berbagai senyawa kimia. Berdasarkan hasil penelitian Rukmana & Harahap,
2003 bahwa tanaman katuk mengandung beberapa senyawa kimia, antara lain:
alkaloid papaverin, protein, lemak, vitamin, mineral, saponin, flavanoid dan
tanin.

Agusta et al. (1997) juga menambahkan bahwa bahwa daun katuk
(Sauropus androgynus (L) Merr) mengandung 6 senyawa Yyaitu : cis-2-metil-

siklopentanol asetat, 2-pirilidion, metil piroglutamat, asam benzoat, asam fenil



malonat, dan monomethyl succinate. Senyawa-senyawa tersebut sangat penting
dalam metabolisme lemak, karbohidrat dan protein untuk meningkatkan nilai

karkas ternak itik.

2.1.6 Zat Antimikroba Tanaman Katuk (Sauropus androgonus (L) Merr)

2.1.6.1 Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa polar yang umumnya mudah larut dalam
pelarut polar seperti etanol, methanol, butanol, aseton, dan lain-lain.
(Markham,1988). Flavonoid dalam tumbuhan terikat pada gula sebagai
glikosida dan aglikon flavonoid, gula yang terikat pada flavonoid mudah larut
dalam air (Harbone,1996). Flavonoid merupakan golongan terbesar dari
senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai sifat efektif menghambat
pertumbuhan virus, bakteri dan jamur. Khunaifi (2010) menambahkan bahwa
senyawa-senyawa flavonoid umumnya bersifat antioksidan dan banyak yang
telah digunakan sebagai salah.satu komponen bahan baku obat-obatan.
Senyawa flavonoid dan turunannya memiliki dua fungsi fisiologi tertentu, yaitu
sebagai bahan kimia untuk mengatasi serangan penyakit (sebagai antibakteri)
dan anti virus bagi tanaman. Para peneliti lain juga menyatakan pendapat
sehubungan dengan mekanisme kerja dari flavonoid dalam menghambat
pertumbuhan bakteri, antara lain bahwa flavonoid menyebabkan terjadinya
kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri (Sabir, 2005). Hal ini didukung
juga oleh Mirzoeva et al. (1997) yang melaporkan bahwa flavonoid mampu

menghambat motilitas bakteri.
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Menurut Markham dalam Rohyami (2008), Flavonoid tersusun dari dua
cincin aromatis yang terdiri dari 15 atom karbon, dimana dua cincin benzene
(Cs) terikat pada suatu rantai propana (Cs) sehingga membentuk suatu susunan

Cs-C3-Cs. Struktur flavonoid dapat ditunjukkan pada Gambar 2.2.

OH

0 | OH

OH

OH O

Gambar 2.2. Kerangka Cg-C3-Cg Flavonoid (Markham, 2008)

2.1.6.2 Saponin

Saponin dibedakan sebagai saponin triterpenoid dan saponin steroid.
Saponin triterpenoid umumnya tersusun dari sistem cincin oleanana atau
ursana. Glikosidanya mengandung 1-6 unit monosakarida (Glukosa, Galaktosa,
Ramnosa) dan aglikonnya disebut sapogenin, mengandung satu atau dua gugus
karboksil. Robinson (1995) menyatakan saponin merupakan senyawa aktif
permukaan yang kuat yang menimbulkan busa jika dikocok dalam air dan pada
konsentrasi yang rendah sering menyebabkan hemolisis sel darah merah.
Beberapa saponin bekerja sebagai antimikroba dan saponin tertentu menjadi
penting karena dapat diperoleh dari beberapa tumbuhan dengan hasil yang baik

dan digunakan sebagai bahan baku untuk sintesis hormon steroid yang
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digunakan dalam bidang kesehatan. Saponin merupakan glukosida yang larut

dalam air dan etanol, tetapi tidak larut dalam eter.

Gambar 2.3. Kerangka Dasar Saponin (Robinson, 1995)

2.1.6.3. Alkaloid

Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar.
Alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang mengandung satu atau lebih
atom nitrogen, biasanya dalam gabungan, sebagai bagian dari sistem siklik.
Alkaloid sering bersifat racun bagi manusia dan banyak yang mempunyai
kegiatan fisiologi yang menonjol, jadi digunakan secara luas dalam bidang
pengobatan. Alkaloid biasanya berwarna, sering kali bersifat optis aktif,
kebanyakan berbentuk Kristal tetapi hanya sedikit yang berupa cairan (misalnya
nikotin) pada suhu kamar (Harbone,1996).

Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme yang
diduga adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan
pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan

menyebabkan kematian sel tersebut (Robinson, 1995).
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Gambar 2.4. Struktur Alkaloid (Robinson, 1995)
2.1.6.4. Tanin

Tanin adalah senyawa polifenol yang memiliki berat molekul antara 500-
3000 dalton yang diduga berperan sebagai antibakteri, karena dapat
membentuk  kompleks dengan protein dan interaksi  hidrofobik
(Markham,1988).

Tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang bersifat fenol,
mempunyai rasa sepat dan mempunyai kemampuan menyamak Kkulit. Secara
kimia tanin dibagi menjadi dua golongan, yaitu tanin terkondensasi atau tanin
katekin dan tanin terhidrolisis (Robinson,1995). Tanin terkondensasi terdapat
dalam paku-pakuan, gimnospermae dan angiospermae, terutama pada jenis
tumbuh-tumbuhan berkayu. Tanin terhidrolisis penyebaranya terbatas pada
tumbuhan berkeping dua (Harbone, 1996).

Tanin memiliki aktivitas antibakteri, secara garis besar mekanismenya
adalah dengan merusak membran sel bakteri, senyawa astringent tanin dapat
menginduksi pembentukan ikatan senyawa kompleks terhadap enzim atau
substrat mikroba dan pembentukan suatu ikatan kompleks tanin terhadap ion
logam yang dapat menambah daya toksisitas tanin itu sendiri. (Akiyama &
Iwatsuki, 2001). Ajizah, (2004) menjelaskan, aktivitas antibakteri senyawa

tanin adalah dengan cara mengkerutkan dinding sel atau membran sel,
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sehingga mengganggu permeabilitas sel itu sendiri. Akibat terganggunya
permeabilitas, sel tidak dapat melakukan aktivitas hidup sehingga
pertumbuhanya terhambat atau bahkan mati.
2.1.6.5. Triterpenoid

Triterpenoid merupakan komponen tumbuhan yang mempunyai bau dan
dapat diisolasi dari bahan nabati dengan metode penyulingan sebagai minyak
atsiri. Triterpenoid terdiri dari kerangka dengan 3 siklik 6 yang bergabung
dengan siklik 5 atau berupa 4 siklik 6 yang mempunyai gugus pada siklik

tertentu. (Lenny, 2006).

Gambar 2.6. Struktur Dasar Triterpenoid (Amirth, 2002)

2.1.6.5. Steroid
Steroid merupakan golongan lipid yang diturunkan dari senyawa jenuh

yang dinamakan siklopentanoperhidrofenantrena, yang memiliki inti dengan
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empat cincin. Beberapa turunan steroid yang penting ialah alkohol steroid atau
sterol. Steroid antara lain asam-asam empedu, hormon seks (androgen dan
estrogen) dan hormon kartikosteroid (Daintith, 1990). Senyawa steroid terdapat
dalam jaringan tumbuhan disebut fitosterol, sedangkan yang ditemukan dalam

jaringan hewan disebut kolestrol (Robinson, 1995).

\\\/’/ \J// [.#"ml;’: Hl,
‘ HO
SN _,?<\
Inti steroid Sikloartenol

Gambar 2.7. Senyawa Steroid (Daintith, 1990)

2.2 Ekstraksi

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga
terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia yang
diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak dapat
larut seperti serat, karbohidrat, protein dan lain-lain. Senyawa aktif yang terdapat
dalam berbagai simplisia dapat digolongkan ke dalam golongan minyak atsiri,
alkaloid, flavonoid, dan lain-lain. Struktur kimia yang berbeda-beda akan
mempengaruhi kelarutan serta senyawa-senyawa tersebut terhadap pemanasan, udara,
cahaya, logam berat, dan derajat keasaman. Dengan diketahuinya senyawa aktif yang
dikandung simplisia akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang

tepat.
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Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa
aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai,
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang ditetapkan (Depkes Rl,
2000).

Ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibedakan menjadi dua cara yaitu cara
dingin dan cara panas (Depkes RI, 2000).

2.2.1. Cara Dingin

1. Maserasi

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur
ruangan (kamar). Cara ini dapat menarik zat-zat berkhasiat yang tahan pemanasan
maupun yang tidak panas.
2. Perkolasi

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna (exhausive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur
ruangan. Ekstraksi ini membutuhkan pelarut yang lebih banyak.
2.2.2. Cara Panas
1.Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya,
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan
adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu

pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.

2. Soxhlet
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Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu
dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik.
3.Digesti

Digesti adalah maserasi Kkinetik (dengan pengadukan kontinyu) pada
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum
dilakukan pada temperatur 40-50°C.

4. Infus

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air
(bejana infus dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98°C) selama
waktu tertentu (15-20 menit).

5. Dekok

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama dan temperatur sampai
titik didih air.

Pada penelitian ini, proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode
maserasi. Maserasi merupakan proses perendaman sampel menggunakan pelarut
organik pada temperatur ruangan. Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi
senyawa bahan alam karena' dengan perendaman sampel akan terjadi pemecahan
dinding sel dan membran sel karena perbedaan; tekanan antara di dalam dan luar sel
sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut
organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna karena dapat diatur lama perendaman
yang dilakukan. Kelebihan metode maserasi adalah cara pengerjaan yang dilakukan
lebih sederhana dan dapat dilakukan untuk bahan-bahan atau zat yang tidak tahan
terhadap pemanasan. Kelemahan dari metode maserasi adalah banyak pelarut yang

dibutuhkan selama proses maserasi dan waktu yang dibutuhkan lama.
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Etanol disebut juga etil alkohol yang di pasaran dikenal sebagai alkohol
merupakan senyawa organik dengan rumus kimia C,HsOH. Dalam kondisi kamar,
etanol berwujud cairan yang mudah terbakar, mudah menguap, tak berwarna.

Tabel 2.1 Sifat Fisika dan Kimia Etanol

Karakteristik Syarat
Rumus molekul C,HsOH
Massa molekul relative 46,07 g/mol
Titik leleh -114,3°C
Titik didih 78,32°C
Densitas pada 20 °C 0,7893 g/cm®
Kelarutan dalam air 20 °C sangat larut
Viskositas pada 20 °C 1,17 Cp
Kalor spesifik pada 20 °C 0,579 kal/g°C

Heksana adalah sebuah senyawa hidrokarbon alkana dengan rumus kimia CgHyg,
Awalan heks- merujuk pada enam karbon atom.yang terdapat pada heksana dan
akhiran —ana berasal dari alkana, yang merujuk pada ikatan tunggal yang
menghubungkan atom-atom karbon tersebut. Dalam keadaan standar senyawa ini

merupakan cairan tak berwarna yang tidak larut dalam air.
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Tabel 2.2 Sifat Fisika dan Kimia n-heksana

Karakteristik Syarat
Bobot molekul 86,2 g/mol
Warna Tak berwarna
Wujud Cair
Titik lebur -95°C
Titik didih 69 °C (pada 1 atm)
Densitas 0,6603 gr/ml pada 20 °C

(Handayani & Safaatul, 2010)
Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai pelarut yang akan digunakan sebagai

pelarut adalah sebagai berikut: (1)Pelarut yang digunakan masih baru, (2)Pelarut yang
digunakan adalah pelarut murni. Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh lebih
maksimal, (3)Pelarut tersebut harus terpisah secara tepat jika dikocok. (Maulida,

2015)

2.3 Bakteri

Bakteri - merupakan, mikrobia prokariotik uniselular, termasuk klas
Schizomyecetes, berkembang biak secara aseksual dengan pembelahan sel.
Bakteri tidak berklorofil kecuali beberapa yang bersifat fotosintetik. Cara hidup
bakteri ada yang dapat hidup bebas, parasitik, saprofitik, patogen pada
manusia, hewan dan tumbuhan. Habitatnya tersebar luas di alam, dalam tanah,

atmosfer (sampai + 10 km diatas bumi), di dalam lumpur, dan di laut. Bakteri
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mempunyai bentuk dasar bulat, batang, dan lengkung. Bentuk bakteri juga
dapat dipengaruhi oleh umur dan syarat pertumbuhan tertentu.

Sel-sel bakteri secara khas, berbentuk bola seperti batang atau spiral.
Bakteri yang khas berdiameter sekitar 0,5 sampai 1,0 um dan panjangnya 1,5
sampai 2,5 um. Beberapa dapat tumbuh pada suhu 0 °C, ada yang tumbuh baik
pada sumber air panas yang suhunya 90 °C atau lebih. Kebanyakan tumbuh
pada berbagai suhu di antara kedua ekstrim ini (Pelzar, 1998). Anatomi bakteri

dapat dilihat pada Gambar 2.8

Capzule
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Cell rembr-ang
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Filus
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Gambar 2.8 Anatomi Umum dari Bakteri
Bakteri secara tradisional .dibagi dalam dua golongan besar: patogen,
menunjuk pada bakteri penyebab penyakit, dan nonpatogen, menunjuk pada
mereka yang tidak menyebabkan penyakit. Patogen secara klasik diduga
memiliki  sifat-sifat tertentu yang memperkuat kemampuan mereka
menimbulkan penyakit (Shulman et al., 1994). Suatu sifat taksonomi utama
bakteri adalah reaksi pewarnaan Gram. Bakteri dibagi menjadi dua golongan

yaitu bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif. Perbedaan kedua jenis
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bakteri ini ditunjukkan pada Tabel 2.3. Bakteri Gram positif adalah bakteri
yang tahan terhadap alkohol tetapi dapat mengikat warna pertama (kristal
violet) sehingga berwarna ungu, sedangkan bakteri Gram negatif adalah bakteri
yang tidak tahan terhadap alkohol sehingga warna petama yang diberikan
luntur dan akan mengikat warna kedua sehingga bakteri berwarna merah
(Jawetz et al., 2001).

Pada pengecatan Gram bakteri digolongkan menjadi 2 golongan, yaitu
bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif. Perbedaan antara bakteri Gram
positif dan Gram negatif didasarkan pada struktur dan komposisi dinding sel

disajikan pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Perbedaan bakteri Gram positif dan Gram negatif

Perbedaan Relatif

Ciri — .
Gram Positif Gram Negatif

1. Struktur dinding sel -Tebal (15 - 80 nm) -Tipis (10 - 15 nm)
-Berlapis tunggal (mono) -Berlapis tiga (multi)

2. Komposisi dinding - Kandungan lipid rendah -Kandungan lipid tinggi

sel (1 - 4%) (11 - 22%)
-Peptidoglikan ada sebagai -Peptidoglikan ada di dalam
lapisan tunggal; komponen lapisan kaku sebelah dalam;
utama merupakan lebih dari jumlahnya sedikit;
50% berat kering pada merupakan sekitar 10%
beberapa sel bakteri. berat kering
-Memiliki asam teikoat - Tidak memiliki asam

teikoat
3.Kerentanan terhadap - Lebih rentan - Kurang rentan
Penisilin
4. Resistensi terhadap - Lebih resisten - Kurang resisten

gangguan fisik

2.3.1 Staphylacoccus aureus

Klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus :
Divisi : Protophyta

Kelas : Schizomycetes

Bangsa : Eubacteryales

Suku : Mycrococcaceae

Marga : Staphylococcus

Jenis : Staphylococcus aureus (Atikah, 2013)

(Ngaisah,2010)



22

Gambar 2.9 Bakteri Staphylococcus aureus

S. aureus termasuk bakteri Gram positif, berbentuk bulat, berdiameter 0.1
— 0.5 um, satu-satu atau berpasangan, tidak bergerak, dinding sel mengandung
dua komponen utama, peptidoglikan dan asam-asam teikoat. Metabolisme
aerob dan anaerob biasanya peka terhadap panas terutama di permukaan kulit,
kelenjar kulit dan selaput lendir. S. aureus mudah tumbuh pada berbagai
pembenihan atau metabolisme yang aktif, meragikan banyak karbohidrat
dengan lambat, menghasilkan asam laktat tetapi tidak menghasilkan gas dan
meragikan pigmen vyang bervariasi dari - putih- sampai kuning tua.
Staphylococcus ‘patogen sering menghemolisis darah dan mengkoagulasi
plasma, beberapa diantaranya tergolong flora normal kulit dan selaput lendir
manusia (Jawetz et al., 1986).

S. aureus hidup sebagai saprofit didalam membran mukosa dari tubuh
manusia dan hewan seperti hidung, mulut dan tenggorokan dan dapat
mengelurkan batuk dan bersin. Bakteri ini juga sering terdapat pada pori — pori

permukaan kulit, kelenjar keringat dan saluran usus. Selain dapat menyebabkan
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intoksikasi, S. aureus juga dapat menyebabkan bermacam — macam infeksi
seperti seperti jerawat, bisul, meningitis, osteomielitis, pneumonia dan mastitis
pada manusia (Supardi, 1999).

S. aureus dapat menyebabkan penyakit berkat kemampuannya
melakukan pembelahan, dan menyebar luas ke dalam jaringan serta mampu
memproduksi bahan ekstra seluler seperti katalase, koagulase, eksotoksin,

lekosidin, toksin eksfoliatif, enterotoksin dan enzim lain (Juliantina, 2009).

2.3.2 Escherichia coli

Klasifikasi bakteri Escherichia coli adalah :
Divisi : Protophyta

Subdivisi : Schizomycetea

Kelas : Schizomycetes

Bangsa : Eubacteriales

Suku : Enterobacteriaceae

Marga : Escherichia

Jenis : Escherichia coli (Widyarto, 2009).

Gambar 2.10 Bakteri Escherichia coli
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E. coli adalah bakteri Gram negatif, berbentuk batang pendek, berderet
seperti rantai, dapat memfermentasi glukosa dan laktosa membentuk asam dan
gas. E. coli dapat tumbuh baik pada media Mc Conkey dan dapat memecah
laktosa dengan cepat, juga dapat tumbuh pada media agar dapat merombak
karbohidrat dan asam lemak menjadi asam dan gas serta dapat menghasilkan
gas karbondioksida dan hidrogen (Pelczar, 1998). E. coli berbentuk batang
pendek (cocobasil), gram negatif dengan ukuran 0,4 — 0,7 um x 1,4 um.
Sebagian besar bersifat motil (bergerak) dan beberapa strain memiliki kapsul
(Supardi, 1999).

E.coli banyak ditemukan di dalam usus halus manusia sebagai flora
normal, tetapi bila kesehatan turun menurun, bakteri ini dapat bersifat patogen
terutama akibat toksin yang dihasilkan. E.coli umumnya tidak menyebabkan
penyakit bila masih berada dalam usus, tetapi dapat menyebabkan penyakit
pada saluran kencing, paru-paru, saluran empedu dan saluran otak (Jawetz et
al., 2005). Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit seperti diare, infeksi
saluran kemih, pneumonia, meningitis pada bayi yang baru lahir dan infeksi
luka (Karsinah etal., 1994).

2.4 Mekanisme Kerja Zat Antibakteri

Zat antibakteri adalah suatu zat yang digunakan untuk membunuh atau
menghambat pertumbuhan bakteri. Zat antibakteri dalam melakukan efeknya,
harus dapat mempengaruhi bagian-bagian vital sel seperti membran sel, enzim-

enzim dan protein struktural. Pelczar (1998) menyatakan bahwa mekanisme
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kerja zat antibakteri dalam melakukan efeknya terhadap mikroorganisme
adalah sebagai berikut:

1. Merusak Dinding Sel

Pada umumnya bakteri memiliki suatu lapisan luar yang kaku disebut
dinding sel (peptidoglikan). Sintesis dinding sel ini melibatkan sejumlah
langkah enzimatik yang banyak diantaranya dihalangi oleh antibakteri.
Rusaknya dinding sel bakteri misalnya karena pemberian enzim lisosim
pembentukanya oleh karena obat antibakteri, dapat menyebabkan sel bakteri
lisis. Kerusakan dinding sel akan berakibat terjadinya perubahan-perubahan
yang mengarah pada kematian sel karena dinding sel berfungsi sebagai
pengatur pertukaran zat-zat dari luar dan kedalam sel, serta memberi bentuk
sel.

2. Mengubah Permeabilitas Membran sel

Sitoplasma semua sel hidup dibatasi oleh selaput yang disebut membrane
sel yang mempunyai permeabilitas selektif, membran ini tersusun atas
fosfolipid dan protein. Membran sel berfungsi untuk mengatur keluar
masuknya zat antar sel dengan lingkungan luar, melakukan pengangkutan zat-
zat yang diperlukan aktif dan mengendalikan susunan dalam diri sel. Proses
pengangkutan zat-zat yang diperlukan baik kedalam maupun keluar sel
dimungkinkan karena didalam membran sel terdapat enzim protein untuk
mensintesis peptidoglikan komponen membran luar. Dengan rusaknya dinding
sel, bakteri secara otomatis akan berpengaruh pada membrane sitoplasma,

beberapa bahan antibakteri seperti fenol, kresol, detergen dan beberapa
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antibiotik dapat menyebabkan kerusakan pada membrane sel, bahan-bahan ini
akan menyerang dan merusak membran sel sehingga fungsi semi permeabilitas
membran mengalami kerusakan. Kerusakan pada membran sel ini akan
mengakibatkan terhambatnya sel atau matinya sel.

3. Kerusakan Sitoplasma

Sitoplasma atau cairan sel terdiri atas 80% air, asam nukleat, protein,
karbohidrat, lipid, ion anorganik dan berbagai senyawa dengan bobot molekul
rendah. kehidupan suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul-molekul
protein dan asam nukleat dalam keadaan alamiahnya. Konsentrasi tinggi
beberapa zat kimia dapat mengakibatkan kuagulasi dan denaturasi komponen-

komponen seluler yang vital.

4. Menghambat Kerja Enzim

Didalam sel terdapat enzim dan protein yang membantu kelangsungan
proses-proses metabolisme, banyak zat kimia telah diketahui dapat
mengganggu reaksi biokimia misalnya logam-logam berat, golongan tembaga,
perak, air raksa dan senyawa logam berat lainnya umumnya efektif sebagai
bahan antimikroba pada konsentrasi relatif rendah. Logam-logam ini akan
mengikat gugus enzim sulfihidril yang berakibat terhadap perubahan protein
yang terbentuk. penghambatan ini dapat mengakibatkan terganggunya
metabolisme atau matinya sel.

5. Menghambat Sintesis Asam Nukleat dan Protein
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DNA, RNA dan protein memegang peranan amat penting dalam sel,
beberapa bahan antimikroba dalam bentuk antibiotik misalnya cloramfenikol,
tetrasiline, prumysin menghambat sintesis protein. Sedangkan sintesis asam
nukleat dapat dihambat oleh senyawa antibiotik misalnya mitosimin. Bila
terjadi gangguan pada pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat

mengakibatkan kerusakan total pada sel.

2.5 Metode Pengujian Ativitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri ditentukan oleh spektrum kerja (spektrum luas,
spektrum sempit), cara kerja (bakterisidal atau bakteriostatik) dan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) serta potensi pada KHM. Suatu antibakteri
dikatakan mempunyai aktivitas yang tinggi apabila KHM terjadi pada kadar
antibiotik yang rendah tetapi mempunyai daya bunuh atau daya hambat yang
besar.

Menurut Ngaisah (2010) metode yang umum digunakan untuk menguji daya
antibakteri adalah :
2.4.1. Metode Difusi

1. Metode Lubang (Perforasi)

Bakteri uji yang umurnya 18-24 jam disuspensikan ke dalam media
agar pada suhu sekitar 45°C. Suspensi bakteri dituangkan ke dalam cawan
petri steril. Setelah agar memadat, dibuat lubang-lubang dengan diameter
6-8 mm. Kedalam lubang tersebut dimasukkan larutan zat yang akan diuji

aktivitasnya sebanyak 20pL, kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C
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selama 18-24 jam. Aktivitas antibakteri dapat dilihat dari daerah bening
yang mengelilingi lubang perforasi.
2. Metode Cakram Kertas

Zat yang akan diuji diserapkan ke dalam cakram kertas dengan
cara meneteskan pada cakram kertas kosong larutan antibakteri sejumlah
tertentu dengan kadar tertentu pula. Cakram Kkertas diletakkan diatas
permukaan agar padat yang telah diolesi bakteri, diinkubasi selama 18-24
jam pada suhu 37°C. Aktivitas antibakteri dapat dilihat dari daerah hambat

di sekeliling cakram kertas.

2.4.2. Metode Dilusi

1. Metode Pengenceran Tabung

Antibakteri disuspensikan dalam agar Triptic Soy Broth (TSB)
dengan pH 7,2-7,4 kemudian dilakukan pengenceran dengan
menggunakan beberapa tabung reaksi. Selanjutnya dilakukan inokulasi
bakteri uji-yang telah disuspensikan dengan NaCl fisiologis steril atau
dengan TSB, yang tiap mililiternya mengandung kurang lebih 10°-10°
bakteri. Setelah diinkubasikan pada suhu 37°C selama 18-24 jam, tabung
yang keruh menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri, sedangkan tabung
yang bening menunjukkan zat antibakteri yang bekerja.

2. Metode Pengenceran Agar
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Zat antibakteri dicampur sampai homogen pada agar steril yang
masih cair dengan suhu terendah mungkin (£45°C) dengan menggunakan
berbagai konsentrasi aktif, larutan tersebut dituangkan ke dalam cawan
petri steril kemudian setelah memadat dioleskan bakteri uji pada

permukaannya. (Yuliani, 2001).

2.6 Handsanitizer

Gambar 2.11. Handsanitizer

Handsanitizer adalah antiseptik atau_suatu produk inovasi pembersih
tangan tanpa air, yang praktis dan serba cepat, yang dibuat untuk memenuhi
kebutuhan kesehatan tangan masyarakat yang bertambah sibuk dan tidak
sempat mencuci tangan. Penggunaan handsanitizer sudah semakin luas, tidak
hanya untuk memelihara kesehatan tangan, tetapi digunakan untukyang lebih
praktis seperti di restoran cepat saji, di toilet umum, dirumah sakit, di dalam
ruang bedah, di pertanian dan di peternakan, dan lain-lain. Jenis produk
handsanitizer juga semakin beragam, baik komposisinya, zat pembawanya,

serta telah dipasarkan produk-produk baru yang digunakan secara meluas di
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masyarakat. Produk handsanitizer mengandung antiseptik yang digunakan
untuk membunuh kuman di tangan, kandungannya terdiri dari alkohol dan

triklosan (Larson, 2005).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Ekstrak daun katuk dengan pelarut etanol memiliki aktivitas antibakteri lebih
tinggi daripada ekstrak dengan pelarut n-heksana. Ekstrak dengan pelarut
etanol mampu menghambat bakteri E.coli dengan diameter zona bening
sebesar 15 mm. Sedangkan pada bakteri S.aureus ekstrak dengan diameter
zona bening sebesar 19 mm.

2. Handsanitizer C (ekstrak etanol 1%) memberikan efek antibakteri paling baik
dibandingkan Handsanitizer A (ekstrak 0,25%), Handsanitizer B (0,5%) dan
kontrol negatif.

3. Sesuai dengan hasil analisis FT-IR dan GC-MS senyawa aktif dari ekstrak

etanol daun katuk yang diduga berperan sebagai antibakteri adalah senyawa

phytol.

5.2 Saran

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai bahan aktif yang terdapat

dalam ekstrak daun katuk untuk pengujian terhadap bakteri lain.
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2. Perlu dilakukan isolasi senyawa yang lebih spesifik yang terkandung
dalam ekstrak daun katuk dengan menggunakan pelarut selain n-
heksana dan etanol.

3. Perlu dilakukan karakterisasi yang lebih spesifik menggunakan KLT .
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